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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD), yang merupakan lembaga pemerintah daerah yang
bertugas melaksanakan penanggulangan bencana di tingkat provinsi, kabupaten,
atau kota, sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB). Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara langsung dan
observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bencana yang terjadi
selama tahun 2023 didominasi oleh banjir dan kebakaran, namun yang paling
sering terjadi adalah banjir. BPBD Kabupaten Melawi telah memanfaatkan dana
penanggulangan bencana sebaik mungkin, tetapi menghadapi kendala dalam
pelaksanaan kegiatannya karena anggaran yang sangat terbatas. Implikasi dari
kondisi dana penanggulangan bencana di BPBD Kabupaten Melawi pada tahun
2024 mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini
memberikan dampak positif bagi BPBD Kabupaten Melawi untuk melaksanakan
program penanggulangan bencana yang komprehensif, mulai dari tahap pra-
bencana, tanggap darurat, hingga pasca-bencana.
Kata kunci: Analisis Penggunaan Dana, Dana Penanggulangan Bencana, Badan

Penanggulangan Bencana Daerah.



RINGKASAN TUGAS AKHIR

ANALISIS PENGGUNAAN DANA PENANGGULANGAN BENCANA
PADA BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KABUPATEN MELAWI

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang rawan terhadap berbagai
bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, dan kebakaran
hutan. Letak geografis Indonesia di persimpangan empat lempeng tektonik serta
perubahan fungsi hutan menjadi perkebunan di sejumlah wilayah memperbesar
risiko bencana. Sepanjang tahun 2023, Indonesia mengalami lebih dari 5.400
bencana yang menyebabkan kerugian jiwa, kerusakan fisik, serta kebutuhan besar
akan bantuan dan pengelolaan dana penanggulangan bencana.

Di Kabupaten Melawi, banjir menjadi bencana dominan akibat curah
hujan tinggi yang tidak diimbangi dengan resapan air memadai, serta alih fungsi
hutan menjadi perkebunan kelapa sawit. Kebakaran hutan juga sering terjadi
karena budaya masyarakat yang membuka lahan dengan cara membakar. BPBD
sebagai lembaga penanggulangan bencana sering menghadapi kendala dalam
menangani bencana di wilayah terpencil akibat keterbatasan akses, sarana, dan
prasarana. Hal ini menuntut alokasi dana yang lebih besar.

Dana penanggulangan bencana, baik dari APBN maupun APBD, terbagi
dalam berbagai kategori seperti Dana Kontijensi, Dana Siap Pakai (DSP), dan
bantuan sosial untuk pascabencana. Pengelolaan dana ini harus sesuai dengan PP
No. 22 Tahun 2008 untuk memastikan efektivitas dan akuntabilitas. Namun,
tantangan dalam implementasi di lapangan, seperti di Kabupaten Melawi,
memerlukan analisis lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
penggunaan dana penanggulangan bencana oleh BPBD Kabupaten Melawi selama
tahun 2023, guna memastikan bahwa dana tersebut digunakan secara tepat dan

efisien sesuai aturan yang berlaku.



Rumusan Masalah

1.

Apakah penggunaan dana penanggulangan bencana pada BPBD
Kabupaten Melawi selama periode tahun 2023 telah digunakan secara
efektif?

Apakah penggunaan dana penanggulangan bencana pada BPBD
Kabupaten Melawi telah sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 22
Tahun 20087

Bagaimana alokasi dana penanggulangan bencana untuk kegiatan
pelayanan pencegahan bencana, pelayanan penyelamatan, evakuasi
korban, dan kegiatan lainnya?

Apakah penggunaan dana penanggulangan bencana di Kabupaten Melawi

sudah dilakukan secara tepat sasaran?

Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis efektivitas penggunaan dana penanggulangan bencana pada
BPBD Kabupaten Melawi selama periode tahun 2023.
Mengevaluasi kesesuaian penggunaan dana penanggulangan bencana

dengan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2008.

. Mengidentifikasi alokasi dana penanggulangan bencana pada kegiatan

pelayanan pencegahan bencana, penyelamatan, evakuasi korban, dan
kegiatan lainnya.

Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas dan
akuntabilitas penggunaan dana penanggulangan bencana di Kabupaten

Melawi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, karena analisis

dilakukan dengan cara mengaitkan data yang diperoleh melalui pengambilan

sampel dengan teori yang sudah ada untuk menganalisis data tersebut. Menurut

Abdussamad (2021), penelitian kualitatif bersifat faktual dan terjadi secara alami

dalam kehidupan, sehingga tidak dapat dilakukan melalui uji laboratorium,



melainkan langsung di lapangan (Abdussamad & Sik, 2021). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penyelenggaraan BPBD di Kabupaten Melawi

dengan menggunakan data primer dan data sekunder.

Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis penggunaan dana penanggulangan bencana di
BPBD Kabupaten Melawi selama tahun 2023. BPBD menggunakan APBD
sebagai anggaran utama dan mendapatkan dukungan Dana Siap Pakai (DSP) dari
BNPB untuk kondisi tanggap darurat. Kegiatan penanggulangan bencana
mencakup tiga tahap:

1. Prabencana

Meliputi mitigasi berupa sosialisasi. Namun, kegiatan ini tidak
dilaksanakan pada 2023 karena keterbatasan dana.

2. Tanggap Darurat

Difokuskan pada evakuasi, penyelamatan, dan distribusi logistik.
Kendala utama adalah akses jalan yang sulit dan terbatasnya sarana
prasarana, seperti perahu karet.

3. Pascabencana

Memulihkan sarana yang rusak dengan bantuan dari DSP dan
pihak swasta, termasuk logistik bernilai Rp2,67 miliar.

Pada 2023, bencana banjir menjadi tantangan terbesar akibat curah hujan
tinggi dan kerusakan ekosistem hutan. BPBD berhasil merealisasikan anggaran
hingga 99,7% meskipun dana sangat terbatas. Pada 2024, kondisi anggaran
membaik dengan alokasi untuk pelatihan mitigasi, penyediaan logistik, dan
koordinasi pascabencana. Tambahan sarana, seperti perahu karet bermesin,
diharapkan meningkatkan efektivitas penanggulangan bencana. Penelitian ini
menyoroti pentingnya optimalisasi dana dan sosialisasi publik untuk mengurangi

risiko bencana.
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Kesimpulan

Penanganan bencana alam yang dilakukan BPBD Kabupaten Melawi
sudah berjalan. Namun, pada obtimalannya sangat penting untuk didorong karena
bencana alam, banjir dan longsor menjadi permasalahan urgensi yang dihadapi
masyarakat. Sinergisitas banyak elemen perlu saling berkelaborasi dalam
memaksimalkan kinerja penanganan bencana alam. Disamping, bertujuan
anggaran yang ada dapat terserap dengan baik dan menyelesaikan permasalahan
bencana jauh lebih banyak. Ditambah bencana yang terjadi selama 2023
didominasi banjir dan kebakaran terutama banjir. Kabupaten Melawi cukup sering
mengalami banjir, hal utama yang menjadi penyebab terjadinya banjir adalah
curah hujan yang tinggi disertai lemahnya daerah serapan air yang disebabkan

hutan gundul ataupun hutan yang berubah menjadi perkebunan sawit.

vii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang mempunyai
17.000 pulau dan secara geografis terletak diantara empat lempeng
tektonik. Letak geografis Indonesia memungkinkan terjadinya bencana
seperti gempa, gunung meletus, tsunami, tanah longsor dan banjir (Putra &
Hakim, 2016). Data yang disampaikan BNPB pada 2023 jumlah bencana
yang terjadi di Indonesia sebanyak 5.400 bencana. Kondisi ini
mengakibatkan 275 orang meninggal, 33 hilang, 5.795 luka-luka dan
8.491.288 menderita dan mengungsi. Selain itu, kerusakan fisik sebanyak
47.214 unit rumah, 680 unit fasilitas Pendidikan, 506 unit fasilitas
peribadatan dan 105 fasilitas kesehatan (Aini et al., 2024). BPBD
merupakan lembaga pemerintahan daerah yang memiliki tugas
menyelenggarakan penanggulangan atau penanganan bencana pada tingkat
provinsi, kabupaten atau kota, sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Hal ini sejalan dengan sebuah peraturan yang dikeluarkan
BNPB RI terkait Peraturan Kepala (Perka) Nomor 3 Tahun 2008 tentang
Pedoman Pembentukan BPBD di Provinsi dan Kabupaten untuk dapat
membantu dalam penanggulangan dan penanganan bencana pada daerah
tersebut.

Dana penanggulangan bencana terbagi menjadi tiga jenis dan memiliki
fungsi yang berbeda dan waktu penggunaan yang berbeda pula (Harijoko
et al., 2021). Sedangkan, di dalam APBN mempunyai Dana Kontijensi
yang ditujukan sebagai tindakan kesiapsiagaan pada tahap prabencana
(Dianty, 2022). Kemudian Dana siap pakai yang dialokasikan dari APBN
dan ditempatkan pada anggaran BNPB untuk kegiatan tanggap darurat.
Selain itu, pemerintah daerah juga dapat menyiapkan DSP sendiri yang
sumber dananya berasal dari APBD yang harus selalu tersedia dalam

situasi darurat. APBN juga menyediakan dana bantuan sosial seperti hibah



untuk kegiatan pascabencana. Penanggulangan atau penanganan bencana
wajib dilakukan secara cepat dan efektif, dengan memperhatikan tata
kelola dan akuntabilitas (Dianty, 2022). Sehubungan dengan hal tersebut,
pemerintah mengeluarkan PP No. 22 Tahun 2008 tentang Pembiayaan dan
Pengelolaan Instrumen Bencana, Pasal 32 di menyatakan bahwa:
'Pemerintah dan pemerintah daerah melaksanakan pengawasan terhadap
pengelolaan dana dan bantuan pada seluruh tahapan penanggulangan
bencana (Arham & Firmansyah, 2019).

Beberapa perbedaan dari bencana alam yang menjadi fenomena
tahunan bahkan menjadi sebuah langganan di daerah-daerah tertentu.
Dalam buku Hermon, (2015) menjelaskan bahwa bencana alam terjadi
dikarenakan Indonesia terletak pada tiga pertemuan lempeng yaitu
lempeng Indo-Australia yang bergerak ke utara, lempeng Eurasia yang
bergerak ke selatan, dan lempeng pasifik yang bergerak ke timur.
Sedangkan dalam penelitian Laveda et al., (2024) mengungkapkan bahwa
salah satu faktor bencana alam terjadi lemahnya pemahaman dan
kesadaran masyarakat. Maka penting kesiapsiagaan masyarakat dalam
semua kondisi cuaca di Indonesia. Ditambah Pudjiastuti, (2019)
mengatakan bahwa rata-rata masyarakat mengetahui tanda-tanda dan
peringatan atas adanya tanggap darurat di perkotaan (11,35%), dan
pedesaan (8,08%).

Sejalan dengan itu, sepanjang tahun 2023 Kabupaten Melawi cukup
sering mengalami bencana seperti banjir dan kebakaran, namun yang
sering terjadi dominan adalah banjir (Muryanti & Rokhiman, 2017). Banjir
timbul diakibatkan curah hujan yang tinggi tidak diimbangi dengan daerah
resapan air yang memadai sehingga cukup sering terjadi banjir. Kabupaten
Melawi sebagian besar wilayah hutan sudah beralih fungsi menjadi daerah
perkebunan terutama perkebunan kelapa sawit. Sehingga hutan
kekurangan kekuatannya dalam fungsi penyerapan air dan mengakibatkan
terjadinya banjir. Selain itu, kebakaran hutan yang terjadi karena faktor

alam ataupun kelalaian manusia. Masyarakat sekitar masih melakukan



pembukaan lahan dengan cara membakar lahan karena hal ini merupakan
bagian dari budaya masyarakat sekitar. Sering terjadi kebakaran hutan
yang disebabkan karena tidak terkendalinya api yang berasal dari
pembakaran lahan masyarakat (Suryani, 2012).

Kesadaran masyarakat yang terjadi untuk meninggalkan budaya bakar
lahan sangat diperlukan agar kedepannya tidak menimbulkan kebakaran
hutan secara masif maupun bertujuan mengurangi potensi resiko terjadinya
bencana lain yaitu banjir dan tanah longsor yang diakibatkan oleh
gundulnya hutan (Octavianti & Watrin, 2020). Bencana yang terjadi pada
Kabupaten Melawi cukup sulit ditangani BPBD terutama daerah yang
cukup jauh dari kota. BPBD terkendala pada akses jalan yang
mengakibatkan terbatasnya mobilitas serta terbatasnya sarana dan
prasarana untuk menjangkau daerah terdampak bencana. Sehingga, BPBD
harus mengeluarkan anggaran yang lebih banyak untuk menangani
bencana yang terjadi (Sadat, 2019).

Permasalahan yang terjadi di Melawi penting untuk di analisa apakah
penggunaan dana penanggulangan bencana pada BPBD Kabupaten
Melawi telah digunakan secara efektif dan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No.22 tahun 2008. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis
penggunaan Dana Penanggulangan Bencana yang digunakan selama
periode Tahun 2023. Dana penanggulangan bencana tersebut mencakup
kegiatan pelayanan pencegahan bencana, pelayanan penyelamatan maupun
evakuasi korban bencana, dan kegiatan lainnya yang berkenaan dengan
penanggulangan bencana. Analisis lebih ditekankan untuk melihat apakah

dana penanggulangan bencana sudah digunakan secara tepat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian adalah sebagai berikut:



. Apakah penggunaan dana penanggulangan bencana pada

BPBD Kabupaten Melawi selama periode tahun 2023 telah
digunakan secara efektif?

Apakah penggunaan dana penanggulangan bencana pada
BPBD Kabupaten Melawi telah sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No. 22 Tahun 2008?

Bagaimana alokasi dana penanggulangan bencana untuk
kegiatan  pelayanan  pencegahan  bencana, pelayanan
penyelamatan, evakuasi korban, dan kegiatan lainnya?

Apakah penggunaan dana penanggulangan bencana di

Kabupaten Melawi sudah dilakukan secara tepat sasaran?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis efektivitas penggunaan dana penanggulangan
bencana pada BPBD Kabupaten Melawi selama periode tahun
2023.

. Mengevaluasi kesesuaian penggunaan dana penanggulangan

bencana dengan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2008.
Mengidentifikasi alokasi dana penanggulangan bencana pada
kegiatan pelayanan pencegahan bencana, penyelamatan,
evakuasi korban, dan kegiatan lainnya.

Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas dan
akuntabilitas penggunaan dana penanggulangan bencana di

Kabupaten Melawi.



1.4 Kontribusi Penelitian
1.4.1 Kontribusi Teoritis
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah serta
tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Penelitian ini berkontribusi pada literatur tentang efektivitas
penggunaan anggaran publik, khususnya dalam konteks
penanggulangan bencana.

2. Menambah pemahaman mengenai implementasi Peraturan
Pemerintah No. 22 Tahun 2008 dalam alokasi dan
penggunaan dana penanggulangan bencana di tingkat
daerah.

3. Memberikan kerangka analisis untuk mengevaluasi
penggunaan dana penanggulangan bencana yang dapat
digunakan untuk penelitian sejenis di lokasi atau waktu
berbeda.

4. Menjelaskan hubungan antara kebijakan pemerintah dengan
efektivitas implementasi program penanggulangan bencana

di lapangan.

1.4.2 Kontribusi Praktis
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah serta
tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat bagi:
1. Memberikan masukan kepada BPBD Kabupaten
Melawi terkait evaluasi dan perbaikan manajemen dana
penanggulangan bencana agar lebih sesuai dengan
peraturan yang berlaku.
2. Membantu memastikan penggunaan dana yang lebih
efektif dan akuntabel, serta mengidentifikasi potensi

penyimpangan atau ketidaksesuaian.



3. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengambil
kebijakan daerah lain dalam meningkatkan efektivitas
penggunaan dana penanggulangan bencana sesuai
dengan regulasi yang berlaku.

4. Dengan meningkatkan efektivitas penggunaan dana,
masyarakat terdampak bencana diharapkan menerima
pelayanan yang lebih optimal, baik dalam pencegahan,
penyelamatan, maupun pemulihan pascabencana.

5. Memberikan informasi dan data empiris yang dapat
digunakan oleh auditor, pemerintah daerah, atau
lembaga pengawas dalam monitoring dan evaluasi

pengelolaan dana penanggulangan bencana.

1.5 Gambaran Kontekstual
Penelitian ini disusun dalam 5 bab dengan pembahasan yang dapat

diuraikan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini menyajikan gambaran mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta kerangka

konseptual penelitian.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan berbagai teori yang digunakan dalam
penelitian, mencakup tinjauan penelitian sebelumnya, kerangka

konseptual, serta hipotesis yang diajukan.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi
jenis penelitian, lokasi dan waktu pelaksanaan, populasi, sampel, variabel

penelitian, serta metode analisis data.



BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses

penelitian yang telah dilakukan.

BAB V: PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dibahas

sebelumnya, serta saran dan masukan untuk penelitian selanjutnya.



